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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ DALAM 
MENANAMKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB PADA KELAS 
ATAS DI SDIT AL FALAAH SIMO 
 
Abstrak 
Pendidikan karakter sangat dibutuhkan guna untuk menciptakan generasi-generasi 
penerus bangsa yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tahfidz dalam menanamkan karakter 
tanggung jawab pada siswa kelas atas di SDIT Al-Falaah Simo 
(2)Mendiskripsikan hambatan dalam implementasi pembelajaran tahfidz dalam 
menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa kelas atas di SDIT Al-Falaah 
Simo (3)Mendiskripsikan solusi dalam implementasi pembelajaran tahfidz dalam 
menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa kelas atas di SDIT Al-Falaah 
Simo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisa data 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1)Pelaksanaan pembentukan karakter tanggung jawab di 
SDIT Al-Falaah Simo sudah berjalan dengan baik. Proses penanaman karakter 
tanggung jawab diantaranya melalui : 1) Menyelesaikan tugas tepat waktu, 2) 
Menaati Peraturan yang di buat oleh sekolah. (2)Kendala pembelajaran tahfidz 
dalam menanamkan karakter tanggung jawab di SDIT Al-Falaah Simo antara lain 
yang pertama aspek karakter yaitu perbedaan karakter yang terdapat pada anak. 
Kedua aspek siswa yaitu kemampuan siswa yang berbeda-beda dan yang ketiga 
aspek lingkungan yaitu karena faktor lingkungan yang masih kurang mendukung 
(3)Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala pembelajaran tahfidz dalam 
menanamkan karakter tanggung jawab di SDIT Al-Falaah Simo antara lain solusi 
pertama dan aspek karakter yaitu guru harus senantiasa sabar dalam menghadapi 
karakter anak yang berbeda-beda. Solusi kedua dan aspek siswa yaitu untuk anak 
yang kemampuannya kurang tetap diajarkan berulang-ulang dan senantiasa 
memberikan bimbingan kepada anak. Kemudian solusi ketiga dari aspek 
lingkungan yaitu pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua agar dalam 
penanaman karakter dapat terlaksana juga di lingkungan rumah sehingga dalam 
penanaman karakter dapat tercapai secara maksimal. pihak sekolah bekerja sama 
dengan orang tua agar penanaman karakter dapat terlaksana di lingkungan rumah 
sehingga dapat tercapai secara maksimal. 
 
Kata kunci : Pembelajaran Tahfidz, karakter tanggung jawab 
 
Abstract 
Character building is truly required to create qualified generations. The study 
aimed to: 1) describe the implementation of tahfidz learning in building character 
of responsibility on upper class students of SDIT Al Falaah Simo, 2) describe 
problems in implementing tahfidz learning in building character of responsibility 
on the upper class students of SDIT Al Falaah Simo, and 3) to describe solution in 
implementing tahfidz learning in building character of responsibility on the upper 
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class students of SDIT Al Falaah Simo. It was a qualitative study. The data were 
collected by interview, observation, and document. The data triangulation was 
done by source and technique triangulations. The data were analyzed through data 
reduction, data display, and drawing conclusion. The result of the study showed 
that: (1) the implementation of character building of responsibility on upper class 
students of SDIT Al Falaah Simo run well. It was performed through the 
following steps: 1) students did the assignment punctually, 2) students obeyed 
school rule. (2) the problems in implementing tahfidz learning in building 
character of responsibility on upper class students of SDIT Al Falaah Simo were, 
first, the different characters of the students. Second, the students’ ability was 
different. In addition, the environment factor did not support. (3) the solution 
taken to solve the problems in implementing tahfidz learning in building character 
of responsibility on upper class students of SDIT Al Falaah Simo were: 1) 
teachers must be patient in facing students’ different characters. Second, students 
who had low ability must be taught the materials repeatedly. Third, the 
environment aspect, which was the cooperation between teacher and parents to 
build character of responsibility was applied at home to achieve the goal. 
 




Dewasa ini pendidikan karakter sangat dibutuhkan guna untuk menciptakan 
generasi-generasi penerus bangsa yang berkualitas. Di Indonesia, masih 
kurangnya penanaman pendidikan karakter. Diantaranya semakin banyaknya 
penyimpangan-penyimpangan norma agama maupun social kehidupan yang 
dilakukan oleh orang dewasa maupun anak-anak. Apabila pendidikan karakter 
sudah diajarkan dari jaman dahulu hingga sekarang ini serta ditanamkan sejak 
dini di lingkungan keluarga mungkin tidak akan ada istilah korupsi, kenakalan 
remaja, maupun kerusakan moral bangsa di negara ini. Pendidikan karakter, 
menurut Ratna Megawangi dalam Kcsuma (2011: 5) yakni sebuah usaha 
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 
Sekolah hendaknya mengimplementasikan pendidikan karakter sejak 
dini karena pendidikan karakter akan lebih mudah diterima dan tcrsimpan 
dalam memori anak apabila di biasakan akan membawa dampak positif 
sampai anak dewasa nanti. Pendidikan karakter disamping dilaksanakan dalam 
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kegiatan belajar pembelajaran di kelas juga diberikan melalui kegiatan 
Pembelajaran. Pelaksanaannya dilakukan saat proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDIT Al-Falaah Simo khususnya pada 
kelas atas terdapat beberapa siswa yang masih belum mengerti makna dan 
tanggung jawab dan cara mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari serta masih ada siswa yang masih acuh tak acuh terhadap kewajiban dan 
tugasnya. Hal ini disebabkan karena kurangnya penanaman karakter tanggung 
jawab. 
Kegiatan pembelajaran sebagai wadah pembinaan siswa untuk 
mengembangkan karakter siswa, kepribadiannya serta kemampuannya di 
berbagai bidang dalam pembelajaran di kelas. Menurut Samani (2011: 42) 
secara universal berbagai karakter dirumuskan-sebagai nilai hidup bersama 
berdasarkan atas pilar : Kedamaian, menghargai, kerjasama, kebebasan, 
kebahagiaan, kejujuran, kerendahan hati, kasih sayang, tanggung jawab, 
toleransi, dan persatuan. 
Pembclajaran tahfidz merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 
mengembangkan karakter anak. Karena dalam kegiatan pembelajaran tahfidz 
terdapat berbagai macam kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan 
karakter anak seperti Cinta Tanah Air, komunikatif atau bersahabat, disiplin, 
jujur, mandiri, bertanggung jawab, kerja kelas, berjiwa sosial dan lain-lain. 
Dengan adanya pembelajaran tahfidz diharapkan siswa dapat tertanam 
karakter tanggung jawab. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang penanaman karakter tangung jawab melalui prmbrlajaran 
tahfidz pada kelas atas di SDITAl-Falaah Simo. 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Moleong dalam (Herdiansyah, 2010: 9) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan di SDIT Al-
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Falaah Simo yang beralamat di Simo, Simo, Boyolali. Adapau waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan November. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari wawancara dan 
observasi pada pelaksanaan pembelajaran tahfidz. Dalam penelitian ini sumber 
data primer yaitu kepala sekolah, guru tahfidz, wali kelas dan siswa kelas atas. 
Observasi dilakukan ketika pelaksanaan pembelajaran tahfidz. 
Sedangkan data sekunder berupa dokumen tentang profil sekolah, foto-
foto pelaksanaan pembelajaran tahfidz di SDIT, Al-Falaah Simo. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi. Validitas 
data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian atau display data 
dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Pembelajaran Tandiz di SDIT A1-Falaah Simo 
Pelaksanaan pembelajaran tahfidz di SDIT Al-Falaah Simo terbagi menjadi 
tiga proses yaitu proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, berikut 
penjelasannya. 
3.1.1 Perencanaan kegiatan 
Perencanaan pembelajaran tahfidz di SDIT Al-Falaah Simo dimulai 
dengan dilaksanakannya rapat pada saat tahun ajaran baru yang 
dilakukan oleh kepala sekolah, Guru tahfidz, wali murid. Perencanaan 
yang dilakukan meliputi penetuan guru dalam setiap kelas, kemudian 
pemberian materi yang akan diajarkan kepada siswa dan pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz berupa jadwal pelaksanaannya. 
3.1.2 Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan pembelajaran tahfidz dilaksanakan dua kali dalam seminggu. 
Jika ada event-event atau perlombaan tertentu pelaksanaannya bisa 3 
sampai 5 hari dan jamnya ditambah. Guru tahfidz di SDIT Al-Falaah 
Simo ialah guru mata pelajaran tahfidz, namun jika ada event-event 
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tertentu guru tahfidz di bantu wali kelas. Pemberian materi, materi 
yang diajarkan sesuai dengan tingkatan siswa Sekolah Dasar. Guru 
tahfidz mempunyai buku panduan untuk menyampaikan materi kepada 
siswa. Dalam bukunya sudah sesuai dengan syariat Islam 
3.1.3 Penilaian 
Penilaian yang dilakukan oleh guru tahfidz yaitu dapat melalui materi 
dan praktek. dalam pemberian materi saat di kelas dapat berupa 
penialaian tugas-tugas yang diberikan, sedangkan pada praktek ketika 
diajarkan siswa diminta untuk langsung menyetorkan hafalanya 
kemudian apabila masih ada kesalahan guru mengevaluasi dengan 
memberikan pembenaran agar siswa lebih paham. Pada akhir 
pembelajaran diadakan tes untuk mengukur kemampuan siswa. 
3.2 Implementasi Pembelajaran Tahfidz Dalam Menanamkan Karakter 
Tanggung Jawab Pada Kelas Atas Di SDIT AI-Falaah Simo 
3.2.1 Implentasi pembelajaran tahfidz dalam menanamkan karakter 
tanggung jawab pada kelas atas di SDIT A1-Falaah Simo 
Penanaman karakter yang dilakukan di SDIT Al-Falaah Simo 
salah satunya melaui kegiatan pembelajaran tahfidz. Penanaman 
karakter dalam pembelajaran tahfidz salah satunya yaitu penanaman 
pembelajaran tahfidz. Kemendiknas (2010: 10) mendeskripsikan 
tanggung jawab sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap din sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam penanaman karakter tanggung jawab salah satunya 
siswa juga harus dapat menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. 
Dalam pengimplementasian dalam pembelajara tahfidz. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Lickona (2012: 73) berarti melaksanakan 
sebuah pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, di sekolah, maupun 
di tempat bekerja dengan sepenuh hati dan memberikan yang terbaik. 
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Menaati peraturan yang di buat oleh sekolah maupun yang 
dibuat dalam pembelajaran tahfidz juga merupakan wujud penanaman 
karakter tanggung jawab, apabila sejak dini siswa sudah bisa menaati 
peraturan yang dibuat maka saat dewasa nanti siswa juga akan lebih 
mudah dalam menaati peraturan yang di buat di negaranya. Di SDIT 
Al-Falaah Simo siswa sudah dapat menaati peraturan yang telah dibuat 
namun apabila siswa dan siswi tidak mematuhi peraturan yang ada 
maka guru memberikan sanksi yang mendidik seperti menghafal surat, 
menyanyikan lagu wajib atau daerah dan membersihkan ruangan 
tertentu. 
3.3 Kendala Dalam Implementasi Implementasi Pembelajaran Tahfidz 
dalam Menanam Karakter Jawab Pada Kelas Atas di SDIT A1-Falaah 
Simo 
Dalam pelaksanaan membentuk karakter tanggung jawab melalui 
pembelajaran tahfidz pada kelas atas di SDIT Al-Falaah Simo tentunya 
memiliki kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut terdiri atas 
aspek karakter, aspek siswa dan aspek lingkungan. 
Kendala yang pertama aspek karakter, yaitu perbedaan karakter yang 
terdapat pada siswa, setiap siswa pasti memiliki karakter yang berbeda-beda 
karena masing-masing siswa berasal dan lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat yang berbeda-beda. Kendala yang kedua aspek lingkungan yaitu 
karena faktor lingkungan yang masih kurang mendukung karena apabila di 
sekolah sudah mulai ditanamkan karakter tanggung jawab namun di 
lingkungan tidak menerapkan maka karakter yang di terima siswa tidak secara 
maksimal. Jadi hal tersebut dapat menjadi kendala karena yang seharusnya 
siswa dapat memaksimalkan apa yang is dapat di sekolah tetapi saat di 
lingkungan keluarga tidak menanamkannya maka karakter yang sudah di 
bentuk di sekolah tidak tertanam dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Subianto (2013: 335) yaitu karakter yang mutlak dibutuhkan bukan 




3.4 Solusi dalam Menghadapi Kendala Implementasi Pembelajaran Tahfidz 
dalam Menanam Karakter Jawab Pada Kelas Atas di SDIT Al-Falaah 
Simo. 
Menghadapi kendala pembentukan karakter tanggung jawab melalui 
pembelajaran tahfidz di SDIT Al-Falaah Simo terdapat solusi yang agar suatu 
tujuan dapat tercapai secara maksimal. 
Solusi yang pertama sesuai dengan kendala dan aspek karakter yaitu 
guru hams senantiasa sabar dalam menghadapi karakter anak yang berbeda-
beda. Kemudian guru juga melakukan komunikasi yang baik derigan siswa 
dengan cara mengadakan pendekatan dengan siswa. Jadi tidak ada jarak antara 
guru dengan siswa, sehingga siswa juga dapat lebih terbuka dalam 
menghadapi masalah yang ada. 
Solusi yang kedua sesuai dengan kendala dari aspek lingkungan yaitu 
pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua agar dalam penanaman karakter 
dapat terlaksana juga di lingkungan keluarga sehingga dalam penanaman 
karakter dapat tercapai secara maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 
rapat dengan orang tua atau dapat konsultasi melalui grup whatsapp. Dan 
pihak sekolah juga memberi pengertian kepada orang tua akan pentingnya 
penanaman karakter tanggung jawab sehingga orang tua juga dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari agar pencapaian tujuan 
dan penanaman karakter dapat tercapai secara maksimal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian implementasi pembelajaran tahfidz dalam 
menanamkan karakter tanggung jawab pada kelas atas di SDIT Al-Falaah 
Simo maka dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 
Pelaksanaan pembentukan karakter tanggung jawab di SDIT Al-Falaah 
Simo sudah berjalan dengan baik. Proses penanaman karakter tanggung jawab 
diantaranya melalui : 1) Menyelesaikan tugas tepat waktu, 2) Menaati 
Peraturan yang di buat oleh sekolah. 
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Kendala pembelajaran tahfidz dalam menanamkan karakter tanggung 
jawab di SDIT Al-Falaah Simo antara lain yang pertama aspek karakter yaitu 
perbedaan karakter yang terdapat pada anak. Kedua aspek siswa yaitu 
kemampuan siswa yang berbeda-beda dan yang ketiga aspek lingkungan yaitu 
karena faktor lingkungan yang masih kurang mendukung. 
Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala pembelajaran 
tahfidz dalam menanamkan karakter tanggung jawab di SDIT Al-Falaah Simo 
antara lain solusi pertama dari aspek karakter yaitu guru hams senantiasa sabar 
dalam menghadapi karakter anak yang berbeda-beda. Solusi kedua dari aspek 
siswa yaitu untuk anak yang kemampuannya kurang tetap diajarkan berulang-
ulang dan senantiasa memberikan bimbingan kepada anak. Kemudian solusi 
ketiga dan aspek lingkungan yaitupihak sekolah bekerja sama dengan orang 
tua agar dalam penanaman karakter dapat terlaksana juga di lingkungan rumah 
sehingga dalam penanaman karakter dapat tercapai secara maksimal. 
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